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1PENGARUH EKSTRAK ETANOL TANAMAN SARANG SEMUT




Candida merupakan mikroorganisme penyebab penyakit candidiasis oral.
Penyebab utamanya adalah candida albicans. Obat untuk menyembuhkan
candidiasis oral adalah nistatin. Namun saat ini masyarakat banyak menggunakan
tanaman herbal untuk terapi kesehatan. Salah satunya menggunakan tanaman
sarang semut (Myrmecodia tuberosa) untuk terapi candidiasis oral. Tanaman ini
mengandung flavonoid, tanin dan polifenol  berfungsi sebagai agen antifungi.
Tujuan penelitian mengetahui pengaruh ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) dalam menghambat pertumbuhan candida albicans dan
untuk mengetahui konsentrasi ekstrak sarang semut (Myrmecodia tuberosa) yang
mempunya efek setara (pengaruh yang tidak signifikan) terhadap nistatin dalam
menghambat pertumbuhan candida albicans. Metode penelitian ini dengan cara
mengukur diameter zona hambat pertumbuhan candida albicans pada cawan petri.
Cawan petri diberi sumuran untuk ditetesi aquades sebagai kontrol negatif, nistatin
sebagai kontrol positif dan ekstrak etanol tanaman sarang semut konsentrasi 10%,
20%, 40%, 80%. Pengukuran dilakukan dengan slinding caliper digital setelah
candida albicans di inkubasi selama 24 jam pada cawan petri. Hasil penelitian
menunjukkan diameter zona hambat terbesar ke terkecil adalah pemberian nistatin,,
pemberian ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa)
konsentrasi 80%, 40%, 20%, 10%. Konsentrasi terbesar dalam menghambat
pertumbuhan candida albicans adalah konsentrasi 80% dan tidak ada konsentrasi
ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa) yang mempunyai
efek setara dengan Nistatin.
Kata Kunci: candida albicans, ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa), nistatin.
Abstract
Candida is microorganism cause infection on oral cavity, usually called oral
candidiasis.  Microorganism that become the main cause of candidiasis is candida
albicans. The medicine that used to cure oral candidiasis is nystatin. However,
many people use herb plant for therapy nowadays. One of herb plant that can be
used papua ant nest plant (Myrmecodia tuberosa).  This plant contains of
flavonoid, tannin and polyphenol that can antifungal agent. The goal of this
research is to know the effect of ethanol extract of papua ant nest (Myrmecodia
tuberosa) on obstructing the growth of candida albicans and to know the
concerntration of papua ant nest plant extract (Myrmecodia tuberosa) that have
equal effect (insignificant effect) on nystatin in obstructing the growth of candida
albicans. The research methodology that have been done is by measuring the
obstructing zone of candida albicans on a petri dish.The petri dish is added by
pitted and then dropped by aquades is negative control, Nystatin is positive
2control and ethanol extract ant nest plant with 10%, 20%, 40%, 80%
concentration. The measurement is done by using sliding caliper after candida
albicans are bred in the petri dish and incubated for 24 hours. The research result
greatest to lowest effect is shown nystatin, ethanol extract of ant nest plant
(Myrmecodia tuberosa) with 80%, 40%, 20%, 10% concentration. The greatest
effect to etanol extract of ant nest plant (Myrmecodia tuberosa) has in obstucting
the growth of candida albicans is 80% consentration. No extract concentration ant
nest plant has equal efect  with the Nystatin.
Keywords : candida albicans, ethanol extract of papua ant nest plant
(Myrmecodia tuberosa), nystatin.
PENDAHULUAN1.
Candida  merupakan mikroorganisme rongga mulut bersifat oportunistik patogen.
Candida yang pertumbuhannya melebihi normal dapat mengakibatkan infeksi
pada rongga mulut disebut juga dengan Kandidiasis rongga mulut Akpan dan
Morgan, 2002).
Kandidiasis rongga mulut  merupakan  infeksi opurtunistik yang berada di
mukosa oral  dan disebabkan oleh jamur, baik itu disebabkan karena Candida
Albican, Candida Krusei, Candida Parapsilosis, Candida Guillliermondi, dan
Candida Tropicalis. Candida yang paling banyak dalam rongga mulut adalah
Candida albican, sedangkan spesies lainnya jumlahnya lebih sedikit (Aty dkk,
2011). Menurut laporan World Health Organization (WHO) secara epidemiologi
tahun 2001 frekuensi penderita kandidiasis oral berkisar  antara 5,8% sampai
98,3% (Egusa dkk, 2008) Pada umumnya penatalaksaan dari kandidiasis rongga
mulut  adalah pemberian obat topikal golongan antifungal seperti Nistatin (Pappas
dkk, 2003)
Nistatin merupakan obat yang bekerja secara lokal untuk  mencegah
terjadinya kolonisasi jamur. Nistatin bekerja dengan langsung merusak dinding
sel candida albicans dan merusak membran dengan membentuk pori sehingga
komponen intra sel keluar dan sel caandida mengalami kematian. Nistatin
memang dijadikan alternatif utama sebagai profilaksis infeksi jamur, namun
penggunaan sebagai prosedur rutin masih memerlukan penelitian lebih lanjut
Andriani dan Rundjan, 2010). Kementerian kesehatan (Kemenkes) mencatat
bahwa tahun 2007 sekitar 59,1 % dari masyarakat Indonesia memanfaatkan
3tanaman herbal untuk terapi kesehatan. Salah satu tanaman obat yang mempunyai
banyak khasiatnya adalah tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa).
Tanaman sarang semut mengandung flavonoid, tanin, polifenol, multimineral dan
polisakarida. Kandungan flavonoid, tanin dan polienol berfungsi sebagai
antifungi.
Berdasarkan uraian diatas maka perlu dilakukan penelitian mengenai
Pengaruh  ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa) terhadap
hambatan pertumbuhan Candida albicans ( In Vitro).
METODE2.
Bahan penelitian menggunakan 0,2 kg tanaman sarang semut kering yang dibeli di
papua dan telah dilakukan determinasi di FKIP biologi UMS. Bahan di buat
dalam sedian simplisia dan direndam dalam pelaut etanol 70% untuk dilakukan
proses maserasi. Setelah itu dilakukan ekstraksi dengan evaporator, diperoleh
hasil ekstrak etanol 70% tanaman  sarang semut murni evaporasi dan didapatkan
ekstrak etanol tanaman sarang semut. Ekstrak tersebut dibuat dalam beberapa
konsentrasi yaitu konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80%. Konsentrasi 10% dibuat
dengan cara mencampurkan ekstrak etanol 70% sebanyak 1 mg dengan Aquades
sebanyak 10 ml, Konsentrasi 20% dibuat dengan cara mencampurkan ekstrak
etanol 70% sebanyak 2 mg dengan Aquades sebanyak 10 ml, Konsentrasi 40%
dibuat dengan cara mencampurkan ekstrak etanol 70% sebanyak 4 mg dengan
aquades sebanyak 10 ml, Konsentrasi 80% dibuat dengan cara mencampurkan
ekstrak etanol 70% sebanyak 8 mg dengan Aquades sebanyak 10 ml.
Pencampuranekstrak etanol 70% dan aquades dilakukan hingga homogen.
Mikroba yang digunakan adalah Candida albicans stock culture yang
disimpan di FKH UGM. Candida albicans dilarutkan dalam Sarboroud Dextose
agar dan larutan BHI 0,5 x 107 Mc.  Farland, Kemudian dibiakan pada Muller
Hinton agar yang telah dibuat pada cawan petri. Perlakuan dengan penetesan
ekstrak etanol tanaman sarang semut konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80% , Aquades
sebagai kontrol negatif dan Nistatin sebagai kontrol positif  pada media agar yang
telah dibuat sumuran sebanyak 50 µl dengan menggunakan mikropipet.
4Pengukuran zona hambat  dilakukan 24 jam setelah cawan petri yang ditetesi
ekstrak di inkubasi pada suhu 370C. Pengukuran dilakukan dengan sliding caliper
digital. Analisis data digunakan dengan uji parametrik One way annova dengan
SPSS 19.
HASIL DAN PEMBAHASAN3.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat zona hambat disekitar sumuran
pada perlakuan pemberian ekstrak konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80% dan kontrol
Nistatin ( kontrol positif. Kemudian dilakukan uji One way annova untuk melihat
ada atau tidaknya pengaruh ektrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia
tuberosa) dalam menghambat candia albicans.
Gambar 1. Diagram rerata diameter zona hambat tiap kelompok perlakuan
terhadap    pertumbuhan candida albicans.
Berdasarkan gambar 1 dapat disimpulkan bahwa semakin tinggi
konsentrasi ekstrak semakin besar pula diameter zona hambat disekitar sumuran.
Ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa) konsentrasi 10%
mempunyai rerata diameter zona hambat sebesar 5,42 mm dan standar deviasi
sebesar 0,05, konsentrasi 20% mempunyai rerata diameter zona hambat sebesar
7,21 mm dan standar deviasi sebesar 0,14, konsentrasi 40% mempunyai rerata
diameter zona hambat sebesar 8,28 mm dan standar deviasi sebesar 0,28,
konsentrasi 40% mempunyai rerata diameter zona hambat sebesar 9,21 mm dan
standar deviasi sebesar 0,26. Pada kelompok perlakuan pemberian ekstrak





















5candida albicans adalah ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia
tuberosa) konsentrasi 80%.
Semakin besar konsentrasi ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) maka semakin besar pula diameter zona hambat disekitar
sumuran. Besarnya konsentrasi ekstrak mengakibatkan besarnya zat terlarut dalam
ekstrak sehingga kemampuan bahan uji dalam menghambat pertumbuhan candida
juga semakin besar. Konsentrasi ekstrak mempengaruhi kecepatan difusi zat aktif,
semakin besar konsentrasi ekstrak semakin cepat berdifusi akibatnya semakin
besar daya hambat antifungi dan semakin besar diameter zona hambatnya (Elya
dkk, 2009).
Hasil penelitian tersebut dilakukan uji One Way Annova untuk mengetahui
ada atau tidaknya pengaruh ekstrak etanol tanaman sarang semut (Myrmecodia
tuberosa) dalam menghambat pertumbuhan candida albicans.
Tabel 1. Hasil Uji One Way Annova pengaruh ekstrak etanol tanaman sarang
semut (Myrmecodia tuberosa) konsentrasi  10%, 20%, 40%, 80%
terhadap hambatan pertumbuhan Candida albicans.
Kelompok perlakuan Sig.
Ekstrak etannol tanaman sarang semut (Myrmecodia tuberosa)
konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80% 0,000
Berdasarkan Tabel diatas menyimpulkan bahwa ekstrak etanol tanaman
sarang semut (Myrmecodia tuberosa) dengan konsentrasi 10%, 20%, 40% dan
80% mempunyai pengaruh terhadap pertumbuhan candida albicans yang
dibuktikan dari hasil Uji One Way Annova yaitu mempunyai nilai signifikaai
0,000 (<0,05).
Zona hambat yang terbentuk disebabkan karena senyawa antifungi dalam
penelitian ini adalah tanaman sarang semut yang berada di sumuran berdifusi
dengan sel candida albicans yang dibiakkan dimedia agar, senyawa yang
berdifusi dari antifungi yaitu zat warna dan kandungan kimia yang ada didalam
tanaman sarang semut. Zat warna dari tanaman sarang semut itulah yang
menyebabkan zona berwarna coklat disekitar sumuran. Selain itu zona bening
disekitar sumuran juga disebabkan karena kandungan flavonoid, tanin dan
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fungsi sebagai antifungi. Tanin dalam tanaman sarang semut akan berikatan
dengan protein dinding sel untuk menghambat terjadinya sintesis protein pada
dinding sel candida albicans .  Senyawa fenol berfungsi merusak dinding sel dan
membran sel candida. Sedangkan flavonoid dalam tanaman sarang semut
berfungsi merusak inti sel.
Uji post hoc dilakukan untuk menentukan perbedaan yang signifikan antar
kelompok. Dalam penelitian ini uji post hoc digunakan untuk menentukan
perbedaan antara kelompok kontrol positif dengan kelompok perlakuan lainnya
signifikan atau tidak.
Tabel 2. Hasil uji Post Hoc
Konsentrasi kontol
negative
10% 20% 40% 80% kontrol
positif
kontrol positif 0,000 0,000 0,000 0,000 0,000 -
Berdasarkan hasil uji Post Hoc test menunjukkan terdapat perbedaan
bermakna antar kelompok perlakuan (p<0,05) termasuk pada kelompok kontrol
positif terhadap kelompok pemberian ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) konsentrasi 10%, 20%, 40%, 80% dan kelompok kontrol
negatif (Aquades).
Kadar kandungan kimia dari tanaman sarang semut belum setara (tidak
signifikan) dengan nistatin dalam menghambat pertumbuhan candida albicans.
Selain itu bisa dilihat dari cara kerjanya, nistain bekerja dengan langsung merusak
dinding sel candida albicans dan merusak membran dengan membentuk pori
sehingga komponen intra sel keluar dan sel candida mengalami kematian (Tjai
dan Rahardja, 2007). Sedangkan pada ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) proses kerjanya bertahap, pertama tanaman tanin bekerja
dulu dengan menghambat sintesis protein dinding sel (Rahmawati dkk, 2012).
Kemudian polifenol bekerja merusak dinding sel dan membran sel pada candida
(Gubbins dan Anaissie, 2009). Rusaknya membran memudahkan flavonoid untuk
masuk kebagian sel dalam untuk merusak inti sel candida albicans sehingga sel
mengalami kematian (Donald dan Gail, 1975). Dari proses kerja tersebut
7menunjukkan bahwa proses kerja dari nistatin lebih efektif dalam menghambat
pertumbuhan candida albicans daripada ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa).
PENUTUP4.
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh ekstrak etanol tanaman sarang
semut (Myrmecodia tuberosa) terhadap hambatan pertumbuhan candida albicans
maka dapat disimpulkan bahwa ekstrak etanol tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) dapat mengahambat pertumbuhan candida albicans.
Konsentrasi 80% merupakan konsentrasi tertinggi dari ekstrak etanol tanaman
sarang semut (Myrmecodia tuberosa) dalam menghambat pertumbuhan candida
albicans, namun tidak ada konsentrasi dari ekstrak tanaman sarang semut yang
mempunyai pengaruh setara (pengaruh yang tidak signifikan) dengan kontrol
positif (Nistatin).
Dari hasil penelitian yang didapat peneliti menyarankan untuk melakukan
penelitian lebih lanjut mengenai pembuatan sediaan tanaman sarang semut
(Myrmecodia tuberosa) yang mempunyai pengaruh lebih besar daripada sediaan
ekstrak dalam menghambat pertumbuhan Candida albicans.
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